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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat 

terhadap pelaksanaan tradisi adat belanger dalam ritual sedekah pedusun di 

Kelurahan Muara Dua Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih. Informan 

dalam penelitian ini sebanyak empat belas orang diperoleh dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

dokumentasi, wawancara dan observasi. Uji keabsahan data yang digunakan 

melipui uji credibility, uji transferability, uji dependability dan uji confirmability. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan 

penyajian kesimpulan. Berdasarkan analisis data diketahui bahwa masyarakat 

Kelurahan Muara Dua memiliki persepsi yang positif terhadap pelaksanaan tradisi 

adat belanger dalam ritual sedekah pedusun. Persepsi positif tersebut berupa 

penerimaan atau setujuanya masyarakat Kelurahan Muara Dua akan adanya 

pelaksanaan tradisi adat belanger dalam ritual sedekah pedusun. Kemudian, hal 

ini juga dapat dibuktikan dari kelima indikator tahapan pelaksanaannya yang 

sampai sekarang masih dijalankan dan diterima dengan baik oleh masyarakat.  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the community perception of the implementation of 

the belanger traditional tradition in the village alms ritual in Muara Dua 

Subdistrict, Prabumulih Timur District, Prabumulih City. Informants in this study 

as many as fourteen people obtained using purposive sampling techniques. This 

research used are documentation, interview and observation techniques. Data 

validity tests used include credibility test, transferability test, dependability test 

and confirmability test. Data analisis techniques used area data reduction, data 

presentasin and conclusion presentation. Based on data analysis, it is known that 

the people of Muara Dua Village have a positive perception of the implementation 

of the traditional belanger tradition in the village alms ritual. The positive 

perception is in the form of acceptance or agreement of the people of the Muara 

Dua village for the implementation of the traditional belanger tradition in the 

village alms ritual. then, this can also be proven from the five indicators of the 

implementation stages which are still being carried out and well accepted by the 

community. 

Keywords: Public Perception, Traditional, Implementation of the traditional 

belanger tradition 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang terdiri dari banyak pulau dimana setiap pulau 

terdapat suku bangsa dan adat yang berbeda, berdasarkan hasil sensus penduduk dari 

Badan Pusat Statistik tahun 2010 jumlah suku bangsa yang ada di Indonesia secara 

keseluruhan telah mencapai lebih dari 1.300 suku bangsa  menurut (Akhsan dan 

Hendry Saputra, 2010: 05) hal ini membuat Indonesia memiliki kebudayaan yang 

beragam.  

Keanekaragaman budaya serta adat istiadat yang dimiliki oleh Indonesia tersebar 

dibeberapa pulau di Indonesia seperti pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, 

Bali, Lombok dan lain sebagainya. Kebudayaan setiap bangsa atau masyarakat 

mempunyai unsur-unsur kebudayaan yang dapat disebut isi pokok dari setiap 

kebudayan yaitu: (1) bahasa,  (2) sistem teknologi,  (3) sistem ekonomi,  (4) 

organisasi sosial, (5) sistem pengetahuan, (6) kesenian, (7) sistem religi menurut 

(Koentjaraningrat, 1997: 04).  

Hasil kebudayaan tersebut merupakan adat istiadat atau disebut sebagai tradisi 

yang saat ini masih dijalankan secara turun temurun oleh masyarakat. tradisi yang 

dimiliki masyarakat bertujuan membuat hidup manusia kaya akan budaya nilai-nilai 

bersejarah serta menciptakan kehidupan yang lebih harmonis menurut (Albani 

Nasution dkk. 2015: 82). Secara normatif, beberapa peraturan perundang-undangan 

yang ada telah mengamanatkan adanya pengakuan dan perlindungan untuk 

masyarakat hukum adat yang tinggal disuatu daerah tertentu, meskipun dalam 

penerapan atau implementasinya belum seperti yang diharapkan oleh masyarakat 

adat.  

Menurut Soekanto (dalam buku Wulansarii, 2016: 4) bahwa hukum adat 

adalah komplek adat-adat yang kebanyakan tidak dikitabkan, tidak dikodifikasi dan 

bersifat paksaan serta memiliki sanksi didalamnya. Dengan demikian hukum adat 

dapat disimpulkan sebagai kebiasaan yang dilakukan masyarakat dan memiliki sanksi 
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serta tidak dapat dikodifikasikan, dimana negara Indonesia mengakui dan 

menghormati kesatuan adat istiadat yang ada dan berkembang dalam masyarakat 

sesuai dengan aturan-aturan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 

1945 Pasal 18B ayat (2) yang berbunyi: 

 “Negara mengakui dan menghormati kesatuan- kesatuan Masyarakat 

Hukum Adat yang ada di suatu daerah tertentu beserta hak-hak 

tradisionalnya sepanjang masih hidup dan sesuai dengan perkembangan 

masyarakat saat ini juga prinsip NKRI, yang diatur dalam Undang-undang” 

menurut (Jawahir Thontowi., dkk, 2012: 31) 

Berdasarkan penjelasan diatas, artinya Negara Kesatuan Republik Indonesia 

memberikan kepastian hukum terhadap kedudukan maupun keberadaan masyarakat 

adat agar dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan harkat dan martabat yang ada 

sehingga masyarakat dapat melestarikan tradisi adat sebagai kearifan lokal dan bagian 

dari kebudayaan nasional. 

Menurut Harapandi Dahri dalam Febriana (2018: 05) Tradisi adat adalah suatu 

kebiasaan yang teraplikasi secara terus-menerus dengan berbagai simbol dan aturan 

yang berlaku pada sebuah komunitas daerah tertentu. Sama halnya dengan 

masyarakat Sumatera Selatan khususnya Kota Prabumulih yang masih menjunjung 

tinggi adat istiadat mereka mulai dari persiapan hingga adanya proses-proses tertentu 

yang harus diikuti dalam ritual tradisi, seperti dalam pernikahan, kelahiran, kematian, 

adat dalam berumah tangga maupun dalam mendirikan sebuah bangunan. Setiap 

daerah memiliki adat yang unik hingga panjangnya proses pelaksanaan dilakukan 

dengan cara yang berbeda-beda.  

Kelurahan Muara Dua merupakan bagian dari Kecamatan Prabumulih Timur, 

Kota Prabumulih dan merupakan salah satu Kelurahan yang masih melaksanakan 

tradisi adat belanger hingga saat ini. Istilah belanger merupakan frase verba yang 

terdiri dari prefixs be ‘ber’ dan kata benda langer yang bermakna “campuran air 

kelapa dan air jeruk nipis” jadi, belanger artinya mengenakan campuran air kelapa 

dan air jeruk nipis yang kemudian dipercikan menggunakan daun selasi kepada 

masyarakat ketika tradisi berlangsung . Tujuan utama belanger adalah mensucikan 
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dusun beserta penduduknya agar terhindar dari marabahaya, bala penyakit dan 

kesusahan dimasa yang akan datang .  

Pelaksanaan tradisi adat belanger dalam ritual sedekah pedusun dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu: 1). Tahapan musyawarah, musyawarah dilakukan di Balai 

Desa dan dihadiri oleh lurah, ketua adat, ketua RT, ketua RW, lembaga adat beserta 

masyarakat. Musyawarah disini membahas mengenai masalah biaya, tempat, waktu 

pelaksanaan, panitia pelaksanaan dan keperluan dalam persedekahan. 2). Tahapan 

begerai (pengumpulan dana), satu minggu sebelum pelaksanaan tradisi belanger 

dimulai masyarakat menumpulkan dana sumbangan kepada panitia, setelah dana 

terkumpul maka dipersiapkanlah segala macam bentuk persedekahan 3). Tahapan 

pembersihan, satu hari sebelum tradisi adat belanger dimulai masyarakat melakukan 

pembersihkan seluruh tempat pelaksanaan secara gotong royong baik dijalan maupun 

di Balai. 4). Tahapan pelaksanaan, pelaksanaan tradisi adat belanger dilakukan 

bersamaan dengan sedekah pedusun, sedekah pedusun adalah sedekah orang satu 

dusun secara bersama-sama. Setelah sedekah pedusun selesai dilakukan maka tradisi 

adat belanger dapat segera dilaksanakan dan biasanya masyarakat sudah bertumpah 

ruah dijalanan dan berbaris membentuk dua bagian kiri dan bagian kanan serta 

ditengah-tengah jalan imam adat akan memercikan air langiran menggunakaan daun 

selasih kearah penduduk, bagi yang terkena air itu dipercaya akan  mendapatkan 

keberkahan dan terhindar dari bala penyakit dan hal buruk lainnya. 5). Tahapan 

besekum (meminta berkah), besekum dilakukan dengan cara meminta berkah kepada 

yang maha kuasa setelah belanger selesai dijalankan menurut Orbansyah Johar 

(2017). 

Dalam penerapannya, pelaksanaan tradisi adat belanger dalam ritual sedekah 

pedusun tentu menimbulkan persepsi yang berbeda dikalangan masyarakat dimulai 

dari tahapan musyawarah sampai ke tahapan besekum (meminta berkah), ada 

masyarakat yang menerima dan ada juga masyarakat yang menolak tergantung dari 

sudut pandang mereka masing-masing dalam menilai sebuah tradisi. Tentu 

perkembangan zaman menjadi salah satu tantangan dalam melestarikan tradisi kepada 
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generasi muda agar tradisi adat ataupun warisan kebudayaan dapat terlaksana dengan 

baik dan diperlukan kesungguhan dari setiap kalangan terutama masyarakat setempat 

untuk tetap selalu memperhatikan dan mempertahankanya.  

Studi pendahuluan peneliti lakukan pada tanggal 12 Juli 2020 dengan 

melakukan wawancara terhadap ketua adat, ketua RW dan satu orang masyarakat. 

Hasil dari wawancara tersebut menunjukan bahwa adanya perbedaan pendapat antara 

informan pertama, kedua dan ketiga. Berdasarkan wawancara dengan informan 

pertama diketahui bahwa pelaksanaan tradisi adat belanger dalam ritual sedekah 

pedusun masih rutin dilakukan oleh masyarakat setiap tahunnya, hanya saja dalam 

kondisi pandemi covid-19 sekarang pelaksaaan tradisi adat belanger ditunda karena 

tidak diperbolehkan melakukan kegiatan dengan cakupan banyak orang. Kemudian 

berdasarkan wawancara dengan informan kedua, diketahui bahwa pelaksanaan tradisi 

adat belanger dalam ritual sedekah pedusun masih hidup dan berkembang dikalangan 

masyarakat, namun masyarakat sudah tidak lagi mempercayai mitos tersebut 

dikarenakan banyaknya masyarakat yang sudah paham agama, bahkan perbedaan 

pendapat selalu terjadi didalam masyarakat apabila membahas tentang tradisi adat 

belanger yang dianggap bertentangan dengan agama sehingga apabila ingin 

melaksanakannya maka harus di imbangi dengan membaca yasin dan doa bersama 

setelah tradisi berhasil dilakukan. Kemudian berdasarkan wawancara dengan 

informan ketiga, diketahui bahwa pelaksanaan tradisi adat belanger dalam ritual 

sedekah pedusun sudah jarang dilakukan masyarakat karena era globalisasi telah 

membawa banyak perubahan pada pola pikir masyarakat baik dalam segi 

pengetahuan, agama maupun teknologi yang semakin modern dan dinamis. Bahkan, 

sebagian besar dari mereka sudah tidak peduli terhadap pelaksanaannya sehingga 

tradisi ini sudah jarang dilaksanakan dan diketahui banyak orang.  

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada indikator persepsi masyarakat 

terhadap pelaksanaan tradisi adat belanger dalam ritual sedekah pedusun yang terdiri 

dari: tahapan musyawarah, tahapan begerai (pengumpulan uang dan bahan), tahapan 

pembersihan, tahapan pelaksanaan dan tahapan besekum (meminta berkah). 
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Selanjutnya peneliti memilih masyarakat tetap yang tinggal di Kelurahan Muara Dua 

sebagai responden penelitian dimulai dari lurah, kepala adat, ketua RT/RW, pemuka 

agama dan masyarakat yang terlibat dalam kegiatan dikarenakan mereka sebagai 

masyarakat tetap yang tinggal disana dapat memberikan informasi yang akurat terkait 

pelaksanaan tradisi adat belanger yang telah dilaksanakan dari tahun-tahun 

sebelumnya. Sehingga diharapkan persepsi yang diberikan akan lebih netral dan 

meyakinkan, selain itu masyarakat Kelurahan Muara Dua telah memiliki banyak 

pengetahuan dan pengalaman dari pelaksanaan tradisi adat belanger yang telah 

dilaksanakan sebelumnya dan juga untuk memudahkan peneliti dalam mendapatkan 

data atau informasi yang diperlukan serta untuk memudahkan peneliti dalam 

melakukan wawancara penelitian. 

Berdasarkan penjelasan diatas ataupun informasi dari studi pendahuluan, maka 

peneliti akan melakukan penelitian mengenai masalah dengan judul “Persepsi 

Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Tradisi Adat Belanger dalam Ritual Sedekah 

Pedusun di Kelurahan Muara Dua Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang akan menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana persepsi masyarakat terhadap 

pelaksanaan tradisi adat belanger dalam ritual sedekah pedusun di Kelurahan Muara 

Dua Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih.” 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap 

pelaksanaan tradisi adat belanger dalam ritual sedekah pedusun di Kelurahan Muara 

Dua Kecamatan Muara Dua Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih. 
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1.4 Manfaat  

1.4.1 Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan khususnya yang 

berkaitan dengan adat istiadat Kota Prabumulih dan dapat memberikan gambaran 

bahwa pentingnya menjaga warisan budaya agar tidak pudar seiring perkembangan 

zaman. 

 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan guna untuk penelitian 

selanjutnya sebagai data yang menguatkan penelitian. 

 

1.4.2.2 Bagi Program Studi 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi program studi 

PPKn untuk memberikan referensi atau informasi yang berhubungan dengan Mata 

Kuliah Hukum Adat serta diharapkan juga dapat memberikan kontribusi dalam dunia 

pendidikan dan bagi pengembang ilmu-ilmu sosial budaya terutama mengenai 

pelestarian adat istiadat didaerah masing-masing. 

 

1.4.2.3 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman atau petunjuk 

dalam melaksanakan tradisi adat masing-masing khusnya di wilayah Kota 

Prabumulih dan juga sebagai dokumen untuk mengantisipasi hilangnya tradisi 

terdahulu sehingga tetap terpelihara dan diketahui oleh generasi seterusnya. 

 

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan khususnya dalam bidang 

ilmu sosial budaya bahwa pentingnya menjaga warisan adat istiadat yang ada saat ini 

dan yang akan datang. 
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